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Abstract 

This research was conducted to determine the influence of social support (emotional support, 
instrumental support, informational support, and companionship support), social comparison (opinion 
and ability) and age among young mothers who use social media. A sample of 200 young mothers aged 
18-37 years was taken with non-probability sampling techniques. This research used Satisfaction with Life 

Scale (SWLS) & Positive Negative Affect Schedule (PANAS) to measure the subjective well-being variable. 

The instrument for social support was arranged based on theory of Sarafino (2011). Futhermore the 
instrument for social comparison was modified from the Iowa-Netherlands Comparison Orientation Scale 

(INCOM). The results showed there was a significant influence of social support, social comparison, and 

age towards subjective well-being of young mothers. The minor hypothesis test of four dimensions of 
social support showed only one dimension that influenced subjective well-being, which was emotional 
support. On social comparison, one of the two dimensions that significantly influenced subjective well-
being was ability, whereas the other dimension which was opinion did not give significant influence 
toward subjective well-being. 

Keywords: Subjective well-being, Social support, Social comparison, Age 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial (dukungan emosional, dukungan 

instrumental, dukungan informasional dan dukungan persahabatan), perbandingan sosial (opini dan 

ability) dan usia terhadap kesejahteraan ibu muda pengguma media sosial. Sampel pada penelitian 

berjumlah 200 ibu muda yang berusia 18-37 tahun degan teknik pengambilan data non-probability 

sampling. Penelitian ini menggunakan Satisfaction With Life Scale (SWLS) & Positive Negative Affect 

Schedule (PANAS) untuk mengukur variabel kesejahteraan subjektif. Alat ukur untuk dukungan sosial 

disusun berdasarkan teori dari Sarafino (2011). Selanjutnya, alat ukur untuk perbandingan sosial 

memodifikasi alat ukur the Iowa-Netherlands Comparison Orientation Scale (INCOM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial, perbandingan sosial, dan 

usia terhadap kesejahteraan subjektif ibu muda. Hasil uji hipotesis minor yang menguji pengaruhempat 

dimensi dukungan sosial, hanya satu dimensi yang berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif yaitu 

dimensi dukungan emosional.. Pada variabel perbandingan sosial, satu dari dua dimensi yang 

berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif yaitu dimensi ability, sedangkan dimensi lainnya yaitu 

opini tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif.  

Kata kunci: Kesejahteraan subjektif, Dukungan sosial, Perbandingan sosial, Usia 
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Pendahuluan 

Kesejahteraan subjektif diartikan sebagai penilaian atau evaluasi setiap individu tentang 
kehidupan. Penilaian yang dimaksud mencakup penilaian kognitif seperti kepuasan hidup dan 
penilaian afektif atau respon emosional terhadap kehidupan yang berkelanjutan dalam aspek emosi 
positif dan menyenangkan, juga dalam emosi negatif dan tidak menyenangkan (Diener, et al., 

2018).Kesejahteraan subjektif pada setiap individu tentunya akan berbeda-beda dapat dilihat dari mana 
saja, salah satunya dalam lingkup media sosial. Menurut House (2008), individu yang menggunakan 
media sosial mendapatkan sumber daya emosional yang bagus dari individu lain. Hal itu disebabkan 
karena mereka saling memberi waktu dan atensi, berbagi mengenai perasaan, berbagi saran dan 
kepedulian, dan memberi dukungan sosial yang mampu mempertahankan tingkat kesejahteraan 
subjektif yang baik bagi individu masing-masing idividu. 

Ibu muda dalam masa transisi menjadi orangtua diasosiasikan dengan parental stress, kondisi 

dimana timbul kesulitan seperti depresi, kesulitan interaksi antara orangtua dengan anak, dan kesulitan 

mengasuh sehari-hari yang berlanjut sepanjang pengalaman pengasuhan (Leigh & Milgrom, 2008).  
Untuk mengatasinya, ibu muda membutuhkan dukungan sosial. Selain itu, pada era digital ini media 
sosial menjadi salah satu alternatif bagi ibu muda mendapatkan dukungan sosial. 

McDaniel, et al. (2012) pada 157 ibu muda dengan rata-rata usia 27 tahun yang menggunakan 

internet untuk media sosial. Hasilnya menunjukkan bahwa ibu muda menghabiskan waktu 
menggunakan internet sedikitnya 3 jam dalam sehari. Lebih lanjut penelitian tersebut menyebutkan 
bahwa frekuensi penggunaan internet untuk media sosial ini menimbulkan perasaan terjalin dengan 
keluarga dan kerabat, yang kemudian menimbulkan adanya persepsi dukungan sosial. 

Namun, ternyata penelitian dari Bartholomew, et al. (2012) menunjukkan bahwa frekuensi yang 

tinggi dalam penggunaan media sosial dapat diasosiasikan dengan rendahnya tingkat kesejahteraan 
subjektif pada ibu. Selain itu, survei yang dilakukan oleh Priory Group yang bekerja sama dengan 
National Health Service  (2017) menemukan bahwa banyak orangtua yang berpikir media sosial seperti 
facebook menimbulkan adanya harapan hidup keluarga yang tidak realistis dan tidak terjangkau, 

sehingga hal ini dapat mendorong munculnya kecemasan dan juga depresi. Lebih lanjut lagi, data yang 
diperoleh menunjukkan bahwa dari lima orangtua, 22 % mengatakan bahwa gambar terkait keluarga 
bahagia yang diunggah di media sosial membuat mereka merasa tidak puas terhadap dirinya. 
Sedangkan 23 % mengatakan bahwa hal tersebut membuat mereka merasa depresi. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif adalah perbandingan sosial. 
Beberapa teori menyatakan bahwa kebahagiaan dihasilkan dari perbandingan antara beberapa standar 
yang diterapkan oleh individu dan kondisi aktual. Jika kondisi aktual melampaui standar yang 
diharapkan maka akan menimbulkan kebahagiaan (Diener, 1984).  

Menurut teori perbandingan sosial, suatu individu menggunakan individu yang lain sebagai 
standar. Jika seseorang merasa lebih baik dari orang lain, orang tersebut cenderung akan lebih merasa 
puas dan bahagia (Diener, 1984). Selain itu, Brickman & Bulman (dalam Buunk & Mussweiler, 2001) 
mengemukakan berdasarkan asumsi dasar Festinger bahwa pilihan perbandingan sosial biasanya 
berorentasi pada orang lain yang dianggap lebih baik dari dirinya (superior).  

Coyne, et al. (2016) dalam studinya menemukan bahwa para ibu membuat perbandingan sosial di 

jejaring sosial pada umumnya melaporkan tingkat persepsi mengenai peran orangtua dan tingkat 
depresi yang lebih tinggi. Selain itu juga menimbulkan tingkat persepsi dukungan sosial yang lebih 
rendah, rasa kurang puas mengenai pengasuhan, dan persepsi mengenai kompetensi orangtua yang 
lebih rendah. Penelitian lain menunjukkan bahwa penggunaan media sosial facebook cenderung 

menghasilkan tingkat perbandingan sosial dan perasaan negatif yang lebih tinggi di samping tingkat 
dukungan sosial yang lebih tinggi (Jang, et al., 2016) 

Perbandingan sosial pada umumnya dapat memprediksi tingkat kepuasan pengasuhan yang 
rendah (Coyne,et al., 2017). Namun dalam konteks media sosial, dengan peningkatan diri (self-

echancement) oleh tindakan perbandingan kebawah (downward comparison), para ibu untuk sementara 

waktu dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dengan menilai kinerja pengasuhan mereka 
dibandingkan dengan ibu lainnya. Hal itu menimbulkan hipotesa bahwa berdasarkan pengalaman 
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kognitif, perbandingan kebawah dapat diasosiasikan dengan adanya tingkat kepuasan yang lebih tinggi 

dalam pengasuhan. Sebaliknya, perbandingan keatas cenderung diasosiasikan dengan tingkat kepuasan 
pengasuhan yang lebih rendah. 

Selain faktor dukungan sosial dan perbandingan sosial, usia juga turut  berpengaruh terhadap 
kesejahteraan subjektif (Diener, 1984). Individu yang berada pada usia muda dinilai memiliki 
kesejahteraan subjektif yang lebih tinggi dibadingkan dengan individu yang lebih tua, dan 
kesejahteraan subjektif suatu individu diduga semakin menurun seiring bertambahnya usia. Namun 
beberapa penelitian juga mengemukakan bahwa tidak ada hubungan yang konsisten antara usia dengan 
kesejahteraan subjektif seseorang (Diener, 2009).  

Penelitian ini ingin melihat sejauh mana faktor-faktor psikologi mempengaruhi kesejahteraan 
subjektif ibu muda pengguna media social. Secara spesifik, faktor psikolog yang ingin dilihat adalah 
perbandingan social dan dukungan social. 

 

Landasan teori 

Kesejahteraan Subjektif 

Diener (1999) menjelaskan bahwa kesejahteraan subjektif merupakan evaluasi subjektif seseorang 

mengenai kehidupan, meliputi evaluasi kognitif seperti kepuasan hidup dan evaluasi afektif mengenai 

peristiwa hidup seperti emosi dan mood yang dirasakan. Diener (1999) menyebutkan kesejahteraan 

subjektif terdiri dari dua dimensi, yaitu dimensi kognitif dan dimensi afektif 

 

Dukungan sosial 

Dukungan sosial menurut Sarafino (2011) mengacu pada kenyamanan, kepedulian, harga diri, atau 

bantuan yang tersedia dari seseorang atau kelompok untuk orang lain. Sarafino (2011) mengemukakan 

empat dimensi dalam dukungan sosial, yaitu: 

1) Dukungan emosional, mencakup ungkapan empati, kepedulian, perhatian, pandangan positif, 

dan dorongan kepada penerima dukungan. Dukungan ini juga memberikan rasa nyaman dan 

ketentraman hati karena adanya rasa saling memiliki (sense of belongingness) antara pemberi 

dukungan dan penerima dukungan pada masa sulit. 

2) Dukungan instrumental, mencakup pemberian bantuan langsung, dapat berupa bantuan 

finansial atau bantuan dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu. 

3) Dukungan informasional, mencakup pemberian informasi yang bermanfaat seperti saran, 

petunjuk, atau umpan balik tentang apa yang perlu dilakukan penerima dukungan. 

4) Dukungan persahabatan, mengacu pada ketersediaan suatu individu untuk menghabiskan 

waktu bersama individu lainnya yang sedang berada dalam masa sulit, sehingga memberikan 

perasaan keanggotaan dalam sekelompok orang yang memiliki kesamaan minat dan aktifitas 

sosial. Dengan begitu, individu yang menerima dukungan ini akan merasa bahwa dia memiliki 

teman yang senasib. 

 

Perbandingan sosial 

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti menggunakan teori dari Festinger (1954) yang dapat 

disimpulkan bahwa perbandingan sosial merupakan perilaku membandingkan diri yang timbul dari 

dorongan akan kebutuhan mengevaluasi pendapat (opinion) dan kemampuan (ability). 

Menurut Festinger (1954), perbandingan sosial sebagai keinginan  untuk melakukan evaluasi 

diri dibagi menjadi dua tipe: 

1) Opinion (pendapat) yaitu ketika individu membandingkan diri sendiri dengan orang lain dalam 

aspek opini atau pendapat. 
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2) Ability (kemampuan) yaitu ketika individu membandingkan diri sendiri dengan orang lain 

dalam aspek ability atau kemampuan. 

 

Metode 

Populasi dalam penelitian ini merupakan ibu muda yang ditemui di 10 lingkungan TK di 

Tangerang Selatan (TK Ruhama, TK Salman, TK Muharram, TK Babussalam, TK Nurul Hasanah, 

TK Hanifa, TK Kencana, TK Pertiwi, TK Pelita Bangsa, dan TK Arif Mulya) dengan sampel sebanyak 

200 ibu muda berusia 18-37 tahun. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling. Dalam penelitian ini untuk menguji signifikansi pengaruh variable bebas terhadap variabel 

terikat menggunakan analisis multiple linear regression dengan menggunakan software IBM SPSS 

Statistics 20. 

 Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut. Untuk 

mengukur kesejahteraan subjektif maka dimodifikasi alat ukur Satisfaction with Life Scale (SWLS) dari 

Diener, et al. (1985) untuk mengukur evaluasi kognitif dan Positive Affect Negative Affect Schedule (PANAS) 

dari Watson, et al. (1988) untuk mengukur evaluasi afektif. Alat ukur ini berjumlah 20 item. Skala 

dukungan sosial dalam penelitian disusun dengan membuat pernyataan-pernyataan berdasarkan teori 

yang dikembangkan oleh Sarafino (2011) yaitu dukungan emosional, dukungan instrumental, 

dukungan informasional dan dukungan persahabatan. Alat ukur ini berjumlah 22 item. Skala 

perbandingan social memodifikasi alat ukur Gibbons & Buunk (1999) dan disusun berdasarkan pada 

teori perbandingan sosial menurut Festinger (1954) yaitu perilaku yang didorong oleh keinginan 

individu untuk mengevaluasi diri, berdasarkan pada 2 dimensi yaitu dimensi pendapat (opinion) dan 

kemampuan (ability). Alat ukur ini dinamakan The Iowa-Netherlands Comparison Orientation Scale 

(INCOM) yang terdiri dari 11 item. 

 

Hasil dan Diskusi 

Pada tabel 1, R-Square dalam penelitian ini sebesar 0.529 atau 52.9% (p=0.00). Artinya, pengaruh 

variabel usia, ability, opini, dukungan persahabatan, dukungan informasional, dukungan instrumental 

dan dukungan emosional sebesar 52.9% sedangkan 47.1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian ini. 

Tabel 1. R Square 

Berdasarkan koefisien regresi pada tabel 1, dapat disimpulkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Kesejahteraan Subjektif = 37.579 + 0.613 Dukungan Emosional - 0.098 Dukungan Instrumental - 

0.100 Dukungan Informasional + 0.085 Dukungan Persahabatan + 0.028 Opini - 0.279 Ability.  

Pada tabel 2, terdapat dua koefisien regresi yang signifikan yaitu dukungan emosional dan ability  

 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Chang

e 

df1 df2 Sig. F Change 

1 .739a .545 .529 6.86426 .545 32.906 7 192 .000 
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Tabel 2. Koefisien regresi 

 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 37.579 5.280  7.118 .000 

Dukungan emosional .613 .051 .613 11.986 .000 

Dukungan instrumental -.098 .061 -.098 -1.613 .108 

Dukungan informasional -.100 .062 -.100 -1.604 .110 

Dukungan persahabatan .085 .062 .085 1.365 .174 

Opini .028 .061 .028 .458 .647 

Ability -.279 .051 -.279 -5.444 .000 

Usia -.021 .721 -.001 -.029 .977 

 

Diskusi 
Kesejahteraan subjektif merupakan evaluasi subjektif seseorang mengenai kehidupan, meliputi evaluasi 

kognitif seperti kepuasan hidup, dan evaluasi afektif terhadap peristiwa hidup, seperti kebahagiaan dan 

kesedihan (Diener, 2006). Dalam penelitian ini, dari tujuh variabel independen hanya dua variabel 

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan subjektif, yaitu dukungan emosional dan 

ability.  

Dukungan emosional memberikan pengaruh yang signifikan dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0.613 (Sig. 0.000) dan memberikan sumbangan terbesar dengan R2 change sebesar 45.6%. 

Artinya, ibu muda merasakan adanya pengaruh positif dukungan emosional yang cukup tinggi 

terhadap kesejahteraan subjektif. Ibu muda kerap diasosiasikan dengan kondisi penurunan tingkat 

kesejahteraan subjektif, dan dengan adanya dukungan emosional dari teman atau keluarga, tentu 

memberikan rasa aman dan nyaman bagi ibu muda, Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Siewert (2011) yang menunjukkan bahwa dukungan emosional memiliki pengaruh 

terhadap kesejahteraan subjektif. 

Selain itu, ability secara negatif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan 

subjektif, dengan nilai koefisien regresi sebesar -0.279 (Sig. 0.000). Dalam penelitian ini, ability 

dimaksud dengan kemampuan dalam melakukan pekerjaan tertentu. Ketika ibu muda melakukan 

perbandingan atas dirinya dan individu lain dalam aspek ability atau kemampuan, mereka cenderung 

melakukan perbandingan ke atas (upward comparison) dan membuat ibu muda merasa cemas. Meskipun 

dalam beberapa penelitian disebutkan bahwa perbandingan keatas membuat individu dapat melakukan 

self-improvement, penelitian lainnya menyebutkan bahwa perbandingan ke atas justru membuat individu 

merasa tertekan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amaro (2019) yang 

menunjukkan bahwa perbandingan ke atas berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan dan 

berhubungan positif dengan emosi negatif. 

Dimensi lain dari dukungan sosial yaitu dukungan instrumental dalam penelitian ini tidak 

memberikan pengaruh secara signifikan terhadap  kesejahteraan subjektif dengan koefisien regresi 

sebesar -0.098 (Sig. 0.108). Dukungan yang dimaksud merupakan dukungan nyata yang diperoleh 

individu, seperti bantuan finansial atau jasa. Pada ibu muda, dukungan instrumental kurang dirasakan 

dapat disebabkan karena adanya keterbatasan pada relasi baik itu keluarga, teman atau pemberi 

dukungan yang lain untuk memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh ibu muda tersebut. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Merz, et al. (2009) yang mengatakan bahwa dukungan 

instrumental tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan subjektif. 
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Selain dukungan instrumental, dimensi dari dukungan sosial yang tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan subjektif adalah dukungan informasional. Hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Mendieta, et al. (2012) yang menunjukkan bahwa dukungan 

informasional memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan subjektif. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

kurangnya informasi yang didapatkan ibu muda, misalnya mengenai bagaimana mempertahankan 

kondisi kesejahteraan subjektif dalam menghadapi masa transisi menjadi seorang ibu. 

Dimensi terakhir dari dukungan sosial yaitu dukungan persahabatan dalam penelitian ini juga 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap  kesejahteraan subjektif dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0.085 (Sig. 0.174). Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suurmeijer, et al. 

(2005) yang menunjukkan bahwa dukungan persahabatan adalah peran utama dari dukungan sosial, 

yang artinya memiliki pengaruh penting dalam kesejahteraan subjektif individu. Dalam penelitian ini, 

dukungan persahabatan tidak memiliki pengaruh yang signifikan dapat disebabkan karena kurangnya 

waktu untuk melakukan kegiatan bersama antara ibu muda dengan relasi.Selain dukungan sosial, 

variabel perbandingan sosial juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan subjektif. 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Diener (1984) yang mengatakan bahwa kesejahteraan 

subjektif dapat dipengaruhi oleh perbandingan antara standar tertentu dan kondisi yang sebenarnya. 

Artinya, ketika individu merasa lebih baik dari individu yang lain, ia akan memiliki kondisi 

kesejahteraan yang baik. Sebaliknya, ketika individu merasa tidak lebih baik dari individu yang lain, ia 

cenderung akan memiliki kondisi kesejahteraan subjektif yang rendah. Teori tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Emmons & Diener (1984) yang menunjukkan bahwa perbandingan sosial 

merupakan prediktor yang kuat dalam kesejahteraan  subjektif. 

Adapun dimensi dari dukungan sosial yaitu opini dan ability. Dari dua dimensi tersebut, 

terdapat satu dimensi yang secara negatif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan 

subjektif, yaitu dimensi ability dengan nilai koefisien regresi sebesar -0.279 (Sig. 0.000). Dalam 

penelitian ini, ability atau kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan dalam melakukan 

pekerjaan tertentu. Peneliti berasumsi bahwa ketika ibu muda melakukan perbandingan atas dirinya 

dan individu lain dalam aspek ability atau kemampuan, mereka cenderung melakukan perbandingan ke 

atas (upward comparison) dan membuat ibu muda merasa cemas. Perbandingan ke atas merupakan 

perbandingan yang dilakukan terhadap individu yang dianggap superior atau lebih baik. Meskipun 

dalam beberapa penelitian disebutkan bahwa perbandingan keatas membuat individu dapat melakukan 

self-improvement, penelitian lainnya menyebutkan bahwa perbandingan ke atas justru membuat individu 

merasa tertekan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amaro (2019) yang 

menunjukkan bahwa perbandingan ke atas berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan dan 

berhubungan positif dengan emosi negatif. 

Sedangkan dimensi lain dari perbandingan sosial yaitu opini tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan subjektif dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.028 (sig. 0.647). 

Dalam penelitian ini, perbandingan dalam aspek opini yang dimaksud adalah ketika individu 

membandingkan sudut pandang atau pendapat mengenai hal-hal tertentu dengan orang lain. Peneliti 

berasumsi, ibu muda cenderung jarang melakukan perbandingan dalam aspek opini dengan orang lain 

sehingga hal tersebut tidak mempengaruhi kesejahteraan subjektif. 

Variabel lain yang digunakan yaitu usia tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kesejahteraan subjektif. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Xing & Huang 

(2014) yang menunjukkan bahwa usai memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan subjektif. Dalam 

penelitian ini, usia tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan subjektif dikarenakan 

adanya kontrol dari faktor lain yang cenderung berkorelasi dengan usia responden, seperti latar 

belakang pendidikan, kesehatan, pendapatan dan sebagainya. 
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan dukungan sosial, perbandingan sosial, dan usia 

terhadap kesejahteraan subjektif ibu muda.  

Jika dilihat berdasarkan signifikansi koefisien regresi dari masing-masing variabel independenyang 

telah diuji, terdapat dua dimensi yang secara signifikan mempengaruhi kesejahteraan subjektif ibu 

muda yaitu dukungan emosional dan ability. Sedangkan dukungan informasional, dukungan 

instrumental,dukungan persahabatan, opini dan usia tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kesejahteraan subjektif ibu muda. 
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